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KUMPULAN AATEFAK EMAS 

OARI srrus WONOBOYO 

Oleh: 
Tlmbul Haryono 

I 

Barangkall antara penemuan barang-barang purbakala yang 
tergolong terbesar saat lni adalah . temuan artefak-artefak emas di 
situs Wonoboyo, Klaten, Jawa Tengah. Temuan yang berjumlah 
sekttar 30 kg tersebut sungguh menakjubkan karena bukan saja oleh 
banyaknya barang akan tetapi juga oleh terungkapnya 1nformasi baru 
akan beberapa aspek budaya masyarakat Jawa Kuna yaltu aspek­
aspek teknologi dan aspek-aspek soslologl dalam pengertlan �usus. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dlajukan oleh masyarakat 
secara umum berkenaan dengan temuan tersebut adalah berktsar 
tentang fungsl, mlllk slapa, dan berasal darl tahun berapa. Makalah tni 
akan mengungkap beberapa aspek budaya dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. 

• KLASIFIKASI ARTEF AK

I I 

Dari semua temuan dapat dlbuat klaslfikasl berdasarkan 
lnterpretasl fungslonal sementara menjadl, a). benda-benda wadah, 
b). benda-benda perhiasan, c). rnata uang. 

a). Benda-benda wadah 
Kelompok lnl tertHrt atas berbagal ukuran darl tlpe, yaltu 
cepuk, mangkok. plrtng, pinggan, basl. gayung (air ?), tas, 
sendok. 

b). Benda-benda pemlasan 
Termasuk dalam kelompok lnl adalah clncln stempel, clncln 
permata. gelang, kalung, anting-anting, medallon, tutup 
sanggul, lkat plnggang, hlasan kemuncak payung, hlasan cucuk 
kendl. 
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c). Mata uang 
Mata uang terdirl dart mata uang emas maupun mata uang perak. 

A. BENDA-BENDA WADAH DAN ORNAMENTASI

Bentuk-bentuk wadah yang bervarlasl balk dengan tutupnya 

maupun tldak, diantaranya ada yang diberl hlasan. Teknlk pengerjaan 
hiasan adalah teknlk gores, krawangan, dan bentuk relief. Hlasan­
hiasan pada umumnya motif flora dan fauna secara lepas, namun 
dlantara hiasan tersebut ada yang merupakan adegan cerlta Ramayana 
dan cerlta lain yang masih pula di identlfikasl. 

Motif hiasan Ramayana terdapat pada sebuah basl lonjong 
berlekuk, adalah 

a. Adegan yan9 menggambarkan Sita dlgoda oleh seekor kijang
emas.

b. Adegan yang menggambarkan Rama memburu kijang emas
c. Adegan Rama memanah kijang yang kemudian kembali men­

jelma ke aslinya yaitu raksasa Marica.
d. Adegan Rawana menculik Sita.
e. Adegan Rawana membawa terbang Sita dengan kereta Puspaka

yang kemudlan bertemu dengan burung Jatayu.
f. Adegan yang menggambarkan ketika Sita sudah berada di ta­

man keraton Alengka ditemanl oleh para dayang-dayang.

Seluruh bidang di luar tokoh dipenuhi dengan berbagal macam 
uklran pepohonan, rumah, balal-balal. Menarik perhatian adalah 
penggambaran relief Ramayana ini dalam berbagal hat mirip dengan 
penggambaran pada relief Ramayana di candi Prambanan. 

Ada adegan cerlta lain yang belum jelas identifikasinya 
seperti terdapat sebuah mangkuk (basi) lonjong yaltu: 

28 

a. Adegan �ang melukiskan seorang dewl yang sedang duduk di
atas padmasana, di depannya dllukiskan dua orang tokoh.

b. Adegan yang meluklskan dua orang berjalan berlrlngan
(wanlta di depan, pria di belakang).

c. Adegan yang menggambarkan dua orang yang masing-masing
membawa tongkat dan perlsal (prla dan wanita).

d. Adegan yang menggambarkan seorang wanlta duduk di atas
kepala naga, didepannya terlihat seorang lakl-lakl dalam slkap
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berdirl. 
Pada bast yang fain dlgoreskan hlasan-htasan motif fauna 

yaltu: 
a. Dua ekor blnatang singa berkelahl (makara?), dlgoreskan di

dasar mangkuk (bas!) dldalam blngkal mellngkar.
b. Gambar kera, burung merak, kellncl, burung nurl.
c. Burung bangau dengan empat ekor lkan.
d. Burung garuda dengan tangan kiri membawa bejana

Adegan-adegan tersebut betum jetas apakah berasal darl satu 
cerlta atau adegan dari berbagal cerlta. Beberapa gambar secara 
seplntas akan memperingatkan klta pada cerita blnatang, dan ada yang 
menunjukkan ke arah cerlta Garudeya, · seperti yang dipahatkan pada 
beberapa relief bangunan candi. 

Menarik untuk dikemukakan adalah sebuah tas lengkap dengan 
tutup dan rantal. Tas yang berbentuk perseg( ini (ukuran 9,2 X 9,2 X 
2,3 cm) pada kedua sisinya diberi hiasan berupa ciri-ciri (atribut) 
untuk dewa Wishnu. Pada satu sisi berhias motif Sangkha bersayap 
diapit oteh Khadga (pedang) dan gada, di bawahnya terdapat motif 
Padma (teratai). Pada sisi yang laln dihias denga motif cakra diapit 
oleh Dhanu (busur) dan Catt(a (payung). 

Perlu dicatat bahwa diantara mangkuk. cawan, maupun basl. 
pada bagian dasarnya digores dengan tullsan. Tullsan-tullsan yang 
berhasll dibaca adalah: 

a. brat su 15 ma I ku 1

b. tatur brat su 14 ma 15 su 3
c. brat su 4 ma 15
d. saragi dyah bunga
e. llnjwao
f. suwa
g. srl spl
h. brat su 8 ma 13 ku 2
I. saragl dyah bunga

Artl dan maksud prasastl pendek tersebut akan dtblcarakan pada 
baglan tersendtrL 
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8. BENDA-BENDA PERHIASAN

Kelompok benda-benda perhiasan cukup lengkap yang terdlri 
dart tutup sanggul, kalung, lkat dada, kelat bahu, clncin, blnggel. Pada 
umumnya b-enda-benda perhlasan dirangkai dengan batu mulla darl 
berbagal warna. 

Tutup 1anggul 

Perhlasan untuk kepala lnl dltemukan dua buah bentuknya 
sepertl sanggul (usn/sha) pada area Budha. Baglan puncaknya diberi 
batu permata berwama blru. 

Kalung 

Perhlasan kalung terdirl dari berbagai bentuk seperti untalan 
manik-manlk emas, kawat. dan untalan darl lempengan bermotif 
tertentu. 

Dlantara perhiasan kalung yang menarlk untuk diblcarakan 
adalah dua buah kalung bermotif untaian kuku harlmau atau disebut 
vyaghranaka. Kalung jenis ini biasanya di pakai oteh anak muda. 

Merupakan temuan yang menarik pula adalah kelat bahu. 
Perhlasan lni berbentuk seperti motif Antefix (slmbar) yang 
dldalamnya diberi hlasan kepala kala seperti dlpahatkan pada bangunan 
candl. Kepala dlgambarkan dengan rahang bawah. Perhlasan yang lain 
seperti lkat plnggang diberi batu mulia. Diantara fragmen�fragmen 
perhiasan adalah bentuk rantal yang mungkln sekall bagian dari 
upawlta atau channawlra. 

Clncin 

Oatam berbagal prasastl Jawa kuna, clcln dlsebut dengan 
nama slmslm. Clncln yang dltemukan di Wonoboyo lnl terdlri dari 
berbagal motif: cincln stempel, clnctn bermata batu mulla. Clncln 
stempel mempunyal tutlsan berbunyl S rl, kadang-kadang tullsan Sri 
dlubah menjadl motif Purnakumbha dlatas padmasana. Batu permata 
yang dlpasang pada clnctn berwarna blru, coklat . kemerahan, ungu, 
sedangkan yang tidak bermata batu, pada bagtan mata clncln dlbentuk 
motif kelopak t)unga. Clnctn lain yang sangat menarlk adalah berhlas 
Sangkha bersayap dan berhlas vlsvava/ra. 
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Anting-anting 

Anting-anting yang dltemukan berbentuk. sepertl segltlga 
dlhlasl dengan batu-batu permata warna ungu, pltih, merah. Adapula 
yang berbentuk cembungan motif bunga teratal. 

lkat plnggang 

Disamplng yang dlsebut dlmuka, maslh ada bentuk lkat 
plnggang yang berupa lempengan dlberl hlasan batu-batu permata. 
Selaln perhlasan fkat pinggang juga ada fragmen-fragmen atau baglan 
dart gesper (kanclng) yang mungkin digunakan pada Channawlra.

C. BENDA-BENDA PERHIASAN LAIN

Selain perhiasan-perhiasan yang sudah d.isebut masih banyak 
beberapa jenis benda yang identifikasinya kurang jelas. Dlantaranya 
adalah: bentuk untir bersusun. Benda ·tni bulat memanjang, 
ditengahnya berlubang seolah-olah untuk memasukkan seutas tall. 
Benda ini ternyata tldak hanya ditemukan di situs Wonoboyo, tetapl 
juga pernah ditemukan di tempat lain. 

Ada pula jenis benda perhiasan yang tidak dlkenakan pada 
tubuh manusia akan tetapl dipasang pada benda lain. Diantaranya 
adalah: yang dipasang pada ujung payung sebagai kemuncak, dan ada 
pula yang kemungkinan dipasang pada pinggiran payung. Yang dlsebut 
terakhir ini terdlrl atas motif-motif kelopak teratal. Dari sisa-slsa 
yang dltemukan setelah dlcoba dlrangkai ternyata membentuk 
llngkaran sebesar llngkaran payung. 

Benda lain yang pertu dlsebut adalah perhladsan yang 
dfkenakan pada cucuk kendl. Bahwa inl difungslkan untuk menghlasl 
(melapls) cucuk kendi karena sisa bagian cucuk kendinya · maslh 
melekat. Pelapls cucuk kendl inl berbentuk kepala makara dengan 
mulut terbuka dengan belalalnya menjulur keatas. DI dalam rongga 

mulut makara terdapat klnara-klnarl. Ujung belalal makara 
membentuk kepala slnga yang sedang membuka mulut yang sekaligus 
bertungst sebagal lubang cucuk kendl. 

0. MATA UANO

Mata uang emas ditemukan dalam jumlah yang banyak lnl 
berbentuk tablet dengan salah satu slslnya bertuHsan "ta• dalam 
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nuruf devanagarl, sedang slsl yang laln dlberl hlasan sepertl bentuk 
pohon. Tullsan dan hlasan dlbuat denga teknlk cetak tera . 

Selaln barang•barang darl bahan emas, Juga dltemukan 
barang-barang darl bahan perak. berupa gelang, mangkuk, gayung. 
Perlu dlketahul bahwa berdasarkan laporan para penemunya, semua 
barang pettlnggalan tersebut berada di dalam wadah berbentuk gucl 
keramlk dan wadah perunggu. 

Ill. 

Dari uralan sepertl di atas maka masalah-masalah yang 
dlajukan di depan dapat dljawab dengan beberapa pendekatan. DI India 
logam emas yang dlsebut "suwarna• merupakan Janis togam yang 
kedudukannya tertlnggl dlantara logam-logam yang lain. •suwarna• 

dapat berasal darl kata Su-Warna yang berarti •memllih warna yang 
lndah", selaln itu kata swarna diartikan juga "berslfat kesurgaan•. Di 
Ind la pula togam emas dlanggap • sebagai "dewa nya• segala Jen is 
logam dan termasuk dalam kelompok 'ttewa loha". Urutan ke-2 
sesudah logam emas adalah perak atau "rupya•. Logam emas dlpllih 
karena sifat-sifatnya yang meleblhl logam lainnya: warna yang indah, 
tahan lama, tidak mudah berkarat dan plastls mudah dlbentuk. 

Dart segi bahan dapatlah dlkatakan bahwa logam emas yang 
secara slmbolls-religius mempunyai, merupakan bahan yang mahal. 
Sebagal aklbatnya maka pemlllkannyapun sangat terbatas pada 
gotongan atas. Dlllhat dart klaslflkasl Janis artefak yang berupa 
perhiasan kelat bahu, tutup sanggul, clncln berhlas sangkha, dan 
beberapa yang lain m�nunjukkan bahwa perhlasan tersebut dlpakal 
oleh seorang bangsawan atau raJa. Gambar-gambar pada beberapa 
relief candi di Jawa menunjukkan bahwa rakyat biasa tidak blasa 
memakai perhlasan mewah sepertl ltu melalnkan raja. Clncln berhias 
sangkha barangkall menunJukkan clncln tersebut dipakal oleh raJa atau 
penguasa, menglngat umumnya raja menganggap dlrlnya sebagal 
tltlsan dewa Wlshnu .yang menjag.a keselamatan dunla. 

Apablla dugaan fungsl berupa fragmen perhlasan untuk payung 
sepertl dluralkan di muka benar, maka hal lnl juga menunjukkan 
bahwa benda payung tersebut merupakan payung kebesaran keraJaan 
(Chattra). Chattra yang dlkatakan sebagal •payung berwarna putlh" 
adalah merupakan satu baglan darl •ra/a kskuda" slmbul ke-raJa-an, 
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yang semuanya terdlri atas: khadga (pedang), chattra (payung), 

klrlta (mahkota), paduka (alas kakl), camara, slnghasana, dan ra/a 

danda (tongkat). 

Bentuk-bentuk perhlasan yang laln yaltu lkat plnggang 

(katlbandha) , upawlta, channwlra, tutup sanggul, kesemuanya 

menunjukan tanda-tanda perhlasan seorang raja atau paling tldak 

bangsawan. Terlebih lagl apablla dillhat bahwa perhlasan tersebut 

dlperindah dengan berbagai batu mulia, rasanya tidak mungkin mlllk 

oramg biasa (ditinjau darl pendekatan aspek ekonoml). 

Selaln beberpa artefak yang dapat dimasukkan ke dalam 

artefak sosloteknik, beberapa - artefak laln tergolong artefak 

ideoteknlk. Beberapa yang perlu disebut adalah basl berrefief 

Ramayana, gayung air, cucuk kendi. Sekllas akan dapat diterka bahwa 

fungsi bast, gayung air maupun kendi tersebut bukanlah untuk 

keperluan s·eharl-harl melainkan upacara. Sejauh ini penggambaran 

cerlta Ramayana baru kita temukan pada bangunan suci "candl" yaitu 

candi Lorojonggrang dan Penataran. Kalau sekarang kita menemukan 

benda lain non-monumen yang berukirkan carita Ramayana memang 

amat menarik. Terna cerita adalah salah satu inkarnasi Wisnu yang 

membasml kejahatan. Makara adalah binatang mi1ologi dan binatang 

yang ada hubungannya dengan air. Kalau makara dipakai sebagai 

penghias cucuk kendi sangat boleh jadl ada maksud magis religius 

dalam penggunaannya. Beberapa data sepertl tersebut memperkuat 
• dugaan bahwa barang-barang tersebut mempunyai penggunaan khusus

yaitu dalam upacara-upacara tertentu. Dugaan lnl juga dlperkuat

dengan jenls bahan yaltu emas.

Prasastl singkat yang berbunyl -Saragi dyah bunga" juga 
cukup menarik untuk dipakai sebagal sebagai data mengungkapkan 

siapa pemlllknya-. Kata -Saragr dapat berarti •seperangkat wadah", 

sedangkan kata 'tiyah bunga• menunjuk nama. Berartt secara 
keseluruhan berartl •seperangkat barang-barang wadah mllik dyah 

bunga. Kata "dyah" sebagal kata sandang blasanya hanya dlpakai untuk 

orang bangsawan atau raja atau orang yang dihormati. 

Permasalahan lain yang masih harus dipecahkan adalah kapan 

barang-barang ltu berasal atau dibuat. Pertanggalan lni sifatnya 
relatlf, sebagaimana telah dluralkan bahwa perhlasan relief 

Ramayana pada basl dalam beberapa hal menunjukkan kemlripan 
dengan relief Ramayana pada candl Prambanan. Candi Prambanan 
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dibangun pada abad IX. Sementar.a itu bentuk huruf pada tullsan 
sangkal yang ada pada mangkuk menunjukkan huruf-huruf gaya Jawa 
Tengah abad IX. Olah karena ltu dapat ditafsirkan bahwa barang­
barang em�. Wonoboyo berasat darl sekltar abad IX atau awal abad X. 

Barangkali masih banyak permasalahan laln yang maslh perlu 
dlpecahkan yang berkenaan dengan konteks benda dengan llngkungan 
tempat ditemukan atau bagalmana keberadaan benda-benda di situs 

Wonoboyo. Bahwa barang-barang emas Wonoboyo telah mengalaml 
proses transformasl. Proses transformasl ada dua macam yaltu C­
transform (C= cultural), dan N-transform (N= Natural). Apablla 
dltlnjau dari kedua macam transform tersebut tampaknya jenis C­
transform leblh mungkin. Menurut para penemu, ketlka ditemukan 
barang-barang tersebut berada datam wadah dan posisi wadah maslh 
tegak, seolah-olah seperti dlletakkan secara sengaja. C-transform 
adalah Janis perpindahan data yang berslfat kultural yaltu bahwa 
pelakunya atau penyebabnya adalati tlngkah laku manusia masalah lnl 
maslh perlu dlbicarakan lagl dengan mencarl buktt-bukti pendukung 
lainnya. 

IV 

Sebagai ran9kuman darl uralan di atas maka dlperoleh 
beberapa keslmpulan bahwa benda-benda emas Wonoboyo darl segl 
teknologi merupakan hasll · karya teknologl yang sangat bagus dan 
tlnggi pada abad IX. 

Barang-barang tersebut merupakan Jenls barang-barang 
perhiasan dan kelengka_pan upacara mlllk bangsawan atau raja dan 
merupakan benda-benda reg a 11 a. simbul kerajaan. Uralan lnl maslh 
berslfat evaluasi flsik terhadap bendanya, dlharapkan dalam

kesempatan lain dapat dlungkapkan aspek-aspek yang lain. 
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